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Abstrak

Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun merupakan bagian dari Perilaku Hidup Bersih dan Sehat yang
berperan dalam pencegahan penyakit diare pada anak usia sekolah dasar. Rendahnya penerapan CTPS
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang
berhubungan dengan perilaku CTPS untuk pencegahan diare pada anak di SDN Sungai Andai 3.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian
sebanyak 358 seluruh siswa kelas 4-6 di SDN Sungai Andai 3 dengan jumlah sampel sebanyak 189
responden yang diambil menggunkan teknik stratified random sampling dihitung menggunakan
rumus slovin 5%. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil
penelitian menunjukan tidak ada hubungan antara pengetahuan (p-value 0.05) dan teman sebaya (p-
value 0.538) dengan perilaku CTPS memiliki (p-value >0.05), sedangkan hubungan antara sikap (p-
value 0.004) dan sarana prasarana (p-value 0.004) memiliki nilai (p-value <0.05) sehingga dapat
disimpulkan adanya hubungan antar variabel dengan perilaku CTPS. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang mengenai CTPS, namun
mayoritas responden menunjukkan sikap yang baik terhadap CTPS. Uji bivariat menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan dukungan teman sebaya dengan perilaku
CTPS. Sebaliknya, terdapat hubungan yang signifikan antara sikap serta sarana prasarana dengan
perilaku CTPS.

Kata Kunci: Cuci Tangan Pakai Sabun, Pengetahuan, Sikap, Teman Sebaya, Sarana Prasarana, Perilaku

Abstract

Handwashing with soap is part of Clean and Healthy Living Behavior and plays an important role in
preventing diarrheal diseases among elementary school-aged children. Low implementation of
handwashing with soap is influenced by several factors, including knowledge, attitudes, peer support, and
the availability of facilities and infrastructure. This study aimed to analyze factors associated with
handwashing with soap behavior for diarrhea prevention among children at SDN Sungai Andai 3.This
study employed a quantitative research design with a cross- sectional approach. The study population
consisted of 358 students from grades 4 to 6 at SDN Sungai Andai 3, with a sample of 189 respondents
selected using stratified random sampling and calculated using the Slovin formula with a 5% margin of
error. Data were collected using questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data
analysis included univariate and bivariate analyses using the Chi-Square test.The results showed no
significant association between knowledge (p-value = 0.05) and peer support (p-value = 0.538) with
handwashing with soap behavior (p-value > 0.05). In contrast, attitudes (p-value = 0.004) and the
availability of facilities and infrastructure (p-value = 0.004) were significantly associated with
handwashing with soap behavior (p-value < 0.05). The analysis also indicated that most respondents had
insufficient knowledge regarding handwashing with soap, while the majority demonstrated positive
attitudes toward handwashing practices. Bivariate analysis confirmed that knowledge and peer support
were not significantly associated with handwashing behavior, whereas attitudes and facilities and
infrastructure showed significant associations with handwashing behavior.

Keywords: Handwashing With Soap, Knowledge, Attitude, Peer Support, Facilities and Infrastructure,
Behavior
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PENDAHULUAN

Penerapaan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. PHBS ini akan sangat berpengaruh kepada derajat kesehatan pada masyarakat
karena PHBS ini dipraktikkan atas dasar kesadaran untuk mewujudkan derajat kesehatan
setinggi-tingginya (Rengas et al., 2021). Salah satu penerapan PHBS dengan mencuci tangan
pakai sabun (CTPS) merupakan salah satu kebiasaan yang dapat mengurangi/membasmi dan
mencegah tumbuhnya kuman di tangan. Jika CTPS dilakukan dengan sabun dan air bersih yang
mengalir akan lebih efektif dalam menghentikan penyebaran semua patogen (Setiawan &
Pramesti, 2022). Data United Nations Children's Fund (UNICEF) tahun 2020 menunjukkan
75,5% masyarakat Indonesia merasa tangannya sudah bersih sehingga tidak mencucinya, dan
hanya 49,8% yang benar-benar memiliki kebiasaan CTPS. Meskipun sabun tersedia hampir di
setiap rumah, hanya 3% masyarakat yang menggunakannya dengan benar- benar
menggunakannya. Jumlah ini mungkin jauh lebih rendah di daerah pedesaan. Lebih banyak
kuman yang dapat dibunuh dengan mencuci tangan menggunakan sabun (73%) dibandingkan
dengan hand sanitizer (60%) (Syafira & Harahap, 2024). Bahkan, di kalangan anak usia 10
tahun, perilaku CTPS masih rendah yaitu sekitar 43%. Diharapkan Untuk dapat meningkatkan
proporsi penduduk yang mencuci tangan menjadi diatas 50% (Purnama, 2025).

Berdasarkan WHO (2024) secara global, terdapat hampir 1,7 miliar kasus penyakit diare
pada anak setiap tahunnya dan setiap tahun diare membunuh sekitar 50.851 anak berusia 5
hingga 9 tahun (WHO, 2024). Diare menduduki peringkat ke-13 penyebab kematian utama di
Indonesia. Sementara diare menduduki peringkat ketiga penyakit menular (Syafira & Harahap,
2024). Diare membunuh hingga 1,6 juta orang setiap tahunnya, dengan 25% korbannya
adalah anak-anak. Berdasarkan data diare yang didapatkan dari dinas kesehatan provinsi
kalimatan selatan pada 2024 didapatkan sebanyak 45.919 jiwa dari 13 Kabupaten untuk
semua usia. Berdasarkan didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin pada tahun
2025 dari bulan januari hingga juni Puskesmas Sungai Andai duduki posisi pertama sebanyak
224 kasus diare di atas umur 5 tahun. Berdasarkan data yang di dapatkan dari Dinas
Kesehatan Kota Banjarmasin melalui data SKDR Penyakit Potensial wabah di empat minggu
terakhir bulan oktober 2025 penyakit diare menduduki peringkat kedua terbanyak setelah
ISPA. Kenyatannya anak usia sekolah memiliki kesadaran yang kurang mengenai perilaku cuci
tangan pakai sabun yang baik dan benar. Biasanya anak usia sekolah hanya mengerti bahwa
cuci tangan yang penting tangannya basah saja, padahal cuci tangan saja atau tidak
menggunakan sabun masih meninggalkan kuman atau kurang bersih (Allo et al.,2021).
Kebiasaan cuci tangan di kalangan siswa sekolah dasar masih sangat rendah terutama akibat
kurangnya pengetahuan tentang pentingnya cuci tangan bagi kesehatan dan rendahnya
pemahanan tentang praktik cuci tangan yang benar (Ana Lestari et al., 2023). Anak usia
sekolah memiliki kebiasaan tidak sehat dikarenakan kurangnya memperhatikan perilaku cuci
tangan di lingkungan sekolah.

Temuan tersebut sejalan dengan situasi di SDN Sungai Andai 3 menujukkan yang
rendahnya penerapan CTPS. Hasil wawancara awal dengan 15 siswa dan siswi dari kelas 4-6
mereka tau cuci tangan ada 6 langkah tetapi tidak dengan 11 langkah CTPS dari Kemkes dan
tidak tau langkah langkah dalam mencuci tangan dengan sabun dengan benar baik 6 langkah
ataupun 11 langkah. Serta dalam 6 bulan terakhir ini 15 siswa dan siswi di SDN Sungai Andai
3 Pernah mengalami diare dan 1 orang siswi di antaranya sedang mengalami diare saat
wawancara. Cuci tangan hanya menggunakan air saja tanpa sabun kurang efektif melindungi
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individu dari virus dan bakteri yang terdapat di tangan. Apalagi bila cuci tangan tidak dengan
air mengalir, mencuci tangan menggunakan wadah berisi air yang digunakan secara bersama-
sama itu sama saja dengan berbagi kuman yang menempel di tangan individu. Kebiasaan itu
harus ditinggalkan dan digantikan dengan cuci tangan pakai sabun sesuai dengan prosedur
cuci tangan yang baik dan benar (Suyanto et al, 2022). Upaya Pemerintah dalam
penanggulangan diare mencakup perbaikan higiene, sanitasi lingkungan, serta pengobatan
dengan oralit dan zink. Namun, pencegahan akan lebih optimal bila ditambah dengan
imunisasi Rotavirus (RV), sesuai rekomendasi (WHO, 2023). Dari hasil penelitian dengan
menggunakan literature review dari 6 jurnal penelitian terdahulu yang berhasil didapatkan
dan dianalisis oleh peneliti, maka peneliti menemukan hasil penelitiannya ialah terdapat
pengaruh imunisasi rotavirus dengan kejadian diare pada balita (Syahfira et al., 2025), serta
terdapat adanya pengaruh pemberian zink pada kejadian diare (Nur Aini et al, 2024).
Pemberian oralit pada anak penderita diare dan oralit dapat mencegah terjadinya dehidrasi
(Darsiti et al., 2023).

Dampak dari tidak mencuci tangan dengan sabun yang dapat meningkatkan resiko
terjadinya penyakit menular seperti diare, infeksi saluran pernapasan atas atau ISPA dan
Cacingan. Disarankan untuk mencuci tangan dengan sabun dalam beberapa situasi di
antaranya sebelum makan dan setelah makan, setelah menggunakan toilet, ketika anda sakit
atau merawat orang sakit, ketika tangan terlihat kotor dan setelah menangani hewan
peliharaan atau sampah (Kemenkes,2023). Menurut Menurut Arief Budiarto, (2023) Praktik
CTPS yang tidak sesuai dengan panduan cuci tangan enam langkah WHO masih cukup tinggi,
khususnya pada populasi anak. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan,
sikap, dan keterampilan anak dalam mencuci tangan (Arief Budiarto et al., 2023). Teman
sebaya menjadi orang yang sering berinteraksi. Banyak kalangan anak yang medapatkan
informasi tentang CTPS dari teman sebaya (Friyani et al., 2022). Sekolah harus menyediakan
sarana prasarana yang diharapkan akan menunjang aktivitas Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) (Utomo et al., 2023). Menurut teori Lawrance Green di dalam (Loppies & Nurrokhmah,
2021) menyatakan bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh dua faktor pokok, yaitu faktor
perilaku (behaviorcauses) dan faktor diluar perilaku (non behaviour causes). Selanjutnya
perilaku itu sendiri ditentukan atau terbentuk dari 3 faktor yaitu faktor predisposisi
(predisposing Factors) yang mencakup pengetahuan, sikap. Faktor pemungkin (enabling
factor) tersedianya fasilitas- fasilitas atau sarana-sarana. Faktor penguat (reinforcement
factor) salah satu Terwujudnya dalam teman sebaya. Perlunya dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) unuk
mencegah diare pada anak dengan mengetahui faktor yang paling berpengaruh maka
intervensi bisa dilakukan dengan lebih tepat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan perilaku CTPS pada anak di sekolah dasar. Faktor yang diteliti
meliputi pengetahuan, sikap, pengaruh teman sebaya, serta ketersediaan sarana prasarana.
Dengan pendekatan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan diare pada
anak. Penelitian yang dilakukan (Rivanica et al.,2023) hanya menghubungkan pengetahuan,
kemudian (Kosakoij,2023) menghubungkan pengetahuan, sikap dan sarana prasarana,
menghubungkan pengetahuan, peran keluarga dan peran teman sebaya. Pada penelitian yang
akan dilakukan, peneliti memiliki keterbaruan dalam menggabungkan beberapa faktor seperti
pengetahuan, sikap, teman sebaya, dan saran prasarana kemudian menghubungkannya
dengan perilaku cuci tangan pakai sabun pada anak. Hal ini diharapkan menjadi dasar
intervensi yang lebih efektif dalam upaya pencegahan penyakit diare pada anak serta
mendukung dan mensukseskan program pemerintah terkait pencegahan diare. Tujuan



penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku cuci tangan
pakai sabun (CTPS) untuk mencegah penyakit diare pada anak di SDN Sungai Andai 3.

Penelitian yang Relavan

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No. Judul Topik/pembahasan Kesimpulan
Mengetahui faktor-faktor Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran guruy, dukungan teman sebaya,
Faktor-Faktor Perilaku Cuci yanglbﬁrhurlt)ll)l ngarcll depgan pengetahuan, sikap, dan sarana
Tangan Pakai Sabun (CTPS) per;gl\}l 1C77OS483 a siswa prasarana berhubungan dengan perilaku
1 pada Siswa SDN 177040 , Serta CTPS. Faktor yang paling dominan adalah
Desa Siabal-Abal [ Tahun 2022 menen'lc.ukag fak_tor yang pengetahuan siswa, sehingga
(Simorangkir et al., 2022a) megzéggru%rin;)réiﬁaku peningkatan edukasi kesehatan sangat
tersebut diperlukan untuk memperbaiki perilaku
CTPS di sekolah dasar.
. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Mengetahui faktor-faktor pengetahuan (p=0,014) dan dukungan
Faktor-Faktor yang yang berhubungan dengan teman sebaya (p=0,038) berhubungan
Berhubungan dengan Perilaku perilaku CTPS untuk signifikar}; derr)lga’n perilaku CTPSg
Cuci Tangan Pakai Sabun mencegah penularan COVID- Sementara itu, sikap (p=0,680) d'an
2 (CTPS) untuk Mencegah 19 pada siswa SMK ’ sarana ’
Penularan COVID-19 pada Muhammadiyah Parakan, ~0,087) tidak berhub
Siswa SMK Muhammadiyah serta mengidentifikasi prasarana (p=0, i€ak beriubungan
: . signifikan. Dengan demikian, peningkatan
Parakan Tahun 2021 (Putro et variabel yang paling pengetahuan siswa serta dukungan
al, 2022b) berpelligiruth teri)lailap teman sebaya sangat penting untuk
periiaku tersebut. mendorong perilaku CTPS
Hubungan Antara Menganalisis hubungan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengetahuan dan Sikap antara pengetahuan dan terdapat hubunean sienifikan antara
dengan Tindakan Cuci Tangan | sikap dengan tindakan Cuci P & sn .
3 L . ) pengetahuan (p=0,026) dan sikap
pada Peserta Didik SD Negeri | Tangan Pakai Sabun (CTPS) (p=0,001) dengan tindakan CTPS pada
Powalutan Kabupaten pada siswa SD Negeri p=y 5 ik p
Minahasa Selatan Powalutan. peserta didik.
Hipotesis
1. H1: Terdapat Hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan cross sectional, yaitu penelitian
yang mengukur variabel independen pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya, dan
ketersediaan sarana prasarana serta variabel dependen yaitu perilaku cuci tangan pakai sabun
(CTPS) secara bersamaan pada satu waktu tertentu. Proses penelitian berlangsung pada bulan
Desember 2025. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sungai Andai 3 Kota Banjarmasin. Populasi
dalam penelitian ini yaitu 358 seluruh siswa kelas 4 sampai 6 di SDN Sungai Andai 3. Sampel
pada penelitian ini adalah 189 dengan perhitungan besar sampel menggunakan rumus Slovin
pada tingkat kesalahan 5%.

(CTPS) untuk Mencegah Diare Pada Anak Di SDN Sungai Andai 3
. H2:Terdapat Hubungan antara Sikap dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
untuk Mencegah Diare Pada Anak Di SDN Sungai Andai 3
. H3:Terdapat Hubungan antara Dukungan Teman Sebaya dengan Perilaku Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS) untuk Mencegah Diare Pada Anak Di SDN Sungai Andai 3
H4:Terdapat Hubungan antara Sarana dan Prasarana dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS) untuk Mencegah Diare Pada Anak Di SDN Sungai Andai 3
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran dan mengunkapkan faktor yang
berhubungan terhadap Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), Pengetahuan, Sikap,
Dukungan Teman Sebaya dan Sarana Prasarana untuk Mencegah Diare pada Anak di SDN
Sungai Andai 3. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hal - hal berikut akan dibahas:

Analisis Univariat
Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Pengetahuan responden terhadap Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebanyak 165
responden dengan kategori kurang (87.3%). Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan yang kurang menjadi hambatan
utama dalam pembentukan kebiasaan CTPS. Ketika anak tidak memahami alasan medis di
balik penggunaan sabun seperti kemampuan sabun memecah membran lemak kuman mereka
cenderung mencuci tangan hanya dengan air (pencucian formalitas), yang secara klinis tidak
efektif menghilangkan patogen (Mukaromah & Zainnuridha, 2025). Tingginya persentase
siswa dengan pengetahuan kurang menunjukkan adanya kesenjangan informasi yang
signifikan mengenai prosedur dan pentingnya CTPS. Pengetahuan merupakan domain yang
sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Menurut teori
Lawrence Green pengetahuan adalah faktor predisposisi yang memicu seseorang untuk
berperilaku sehat. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pada siswa dengan kategori
pengetahuan baik kemungkinan besar terpapar secara informasi mandiri melalui media digital
atau memiliki dukungan keluarga yang kuat (Sari & Widyasari, 2021)

Menurut Notoatmodjo (2018) dalam (Cahyaningsih et al., 2020). pengetahuan adalah
hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang
dimiliki indra penglihatan (mata), pendengaran (telinga), rasa, dan peraba. Pengukuran
pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi
materi yang ingin diukur dari subjek penelitian atau subjek. Rendahnya pengetahuan anak
usia sekolah sering kali disebabkan oleh informasi yang diterima hanya bersifat sporadis atau
tidak berkesinambungan. Siswa mungkin mengetahui bahwa mencuci tangan itu penting,
namun tidak memahami secara saintifik mengapa harus menggunakan sabun (misalnya, peran
sabun dalam menghancurkan struktur virus dan bakteri) (Sitepu et al., 2025). Menurut asumsi
peneliti bahwa pengetahuan yang rendah tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku yang
buruk, kemungkinan anak tau harus mencuci tangan tetapi mereka tidak tau langkah dan
penyakit apa yang didapatkan karena tidak mencuci tangan sejalan juga dengan studi
pendahuluan. asalkan terdapat faktor pendukung (sarana dan pengawasan) yang Kkuat.
Namun, untuk jangka panjang, peningkatan pengetahuan tetap krusial agar perilaku CTPS
menjadi kesadaran mandiri yang menetap, bukan sekadar kepatuhan sementara terhadap
aturan sekolah.

Sikap Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Sikap responden terhadap Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) sebanyak 185 responden
dengan kategori baik (97.9%). Sikap adalah predisposisi untuk bertindak, agar sikap yang
sangat baik ini berubah menjadi praktik nyata yang konsisten, sekolah perlu menyediakan
enabling factors (faktor pendukung) seperti sabun yang selalu tersedia dan air bersih yang
mengalir. Tanpa dukungan fasilitas, sikap yang baik ini lama-kelamaan dapat menurun
menjadi apatis (Kamsari et al., 2024). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Sitepu et al., 2025) komunitas yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar saat ini
memiliki kecenderungan sikap positif yang sangat tinggi terhadap personal hygiene. Hal ini
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merupakan dampak jangka panjang dari edukasi kesehatan yang intensif selama masa transisi
pasca-pandemi. Sikap positif pada anak usia sekolah dasar sering kali terbentuk karena adanya
pengaruh norma subjektif, yaitu persepsi anak terhadap harapan guru dan orang tua agar
mereka selalu hidup bersih. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah telah berhasil
membangun persepsi bahwa CTPS adalah tindakan yang terpuji (Hardianti & Yulianti, 2021).
Sikap adalah prediposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang lingkungan yang
dapat memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Secara definitif sikap berarti
suatu keadaan berfikir yang disiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek
yang di organisasikan melalui perngalaman serta mempengaruhi secara langsung atau tidak
langsung pada praktik atau tindakan (Notoatmodjo, 2019) didalam (Irawan et al., 2022).
Menurut Santrock, (2007) teman sebaya adalah anak anak dengan tingkat kematangan atau
usia yang kurang lebih sama. Sedangkan menurut Jhon W. Santrock teman sebaya dapat
diartikan sebagai orang dengan tingkatan usia dan pola pikir yang relative sama. Teman
sebaya (peer) kelompok sosial yang didefinisikan sebagai orang dengan kesamaan usia dan
tingkat kedewasaan (Hoezein, 2022).

Dalam penelitian (Safitri et al., 2025) teori Health Belief Model (HBM) berasumsi bahwa
seseorang akan mengambil tindakan pencegahan seperti CTPS jika mereka merasa terancam
oleh penyakit dan percaya bahwa tindakan tersebut efektif. Siswa SD cenderung melakukan
CTPS jika mereka merasa berisiko tinggi tertular penyakit seperti diare. Ketika siswa merasa
rentan terhadap ancaman penyakit akibat tangan yang kotor, mereka lebih termotivasi untuk
melakukan CTPS secara teratur. Hal ini sesuai dengan model Health Belief Model (HBM) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi kerentanan persepsi, semakin besar kemungkinan
seseorang mengadopsi perilaku pencegahan. Menurut asumsi peneliti siswa cenderung
memiliki sikap baik karena mereka memahami norma atau jawaban yang dianggap benar
secara sosial. Anak-anak mengetahui bahwa mencuci tangan adalah hal yang terpuji, sehingga
secara emosional mereka mendukung pernyataan tersebut, meskipun dalam praktik
kesehariannya belum tentu konsisten.

Dukungan Teman Sebaya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Dukungan teman sebaya responden terhadap Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan
kategori dukungan kurang sebanyak 144 responden (76.2%). Anak usia sekolah dasar,
khususnya di kelas tinggi (usia 10-12 tahun), mulai memasuki fase di mana pengaruh teman
sebaya (peer influence) menjadi sangat dominan. Kelompok minoritas yang memiliki
dukungan baik kemungkinan besar berasal dari paparan informasi yang lebih intensif, baik
dari media digital maupun edukasi di rumah. Ditemukan bahwa siswa yang memiliki akses
terhadap media edukasi visual (seperti poster menarik atau video animasi) memiliki
kecenderungan 2 kali lebih besar untuk melakukan CTPS secara mandiri. Dukungan kurang ini
mengonfirmasi adanya fenomena learning loss dalam kebiasaan perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) setelah status pandemi dicabut dengan faktor tidak mendapat dukungan atau
tidak melakukan CTPS, maka siswa lainnya akan cenderung mengikuti perilaku tersebut
(Shafira Maharani et al., 2023)

Dukungan teman sebaya merupakan salah satu faktor penguat (reinforcing factor) dalam
teori perilaku. Jika teman-teman di lingkungan bermain tidak melakukan CTPS, siswa
cenderung akan mengikuti perilaku tersebut agar merasa setara dan tidak dianggap berbeda
(Santi et al., 2025). Rendahnya dukungan ini sering disebabkan karena anak-anak lebih
memprioritaskan waktu bermain saat istirahat. Mengajak teman untuk mencuci tangan
seringkali dianggap sebagai tindakan yang membuang waktu atau terlalu kaku, sehingga
perilaku sehat tidak menjadi budaya kelompok (Afriyani et al., 2022). Siswa yang berada pada
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kategori dukungan kurang (76,2%) berisiko kehilangan motivasi untuk mempraktikkan CTPS
meskipun mereka memiliki sikap yang baik secara pribadi. Dalam penelitian (Djaka et al,
2023), dukungan teman sebaya bukan hanya berupa ajakan verbal, tetapi juga perilaku
meniru (modeling). Jika tidak ada contoh nyata dari teman dekat, maka pengetahuan dan sikap
baik siswa akan sulit terkonversi menjadi tindakan nyata yang berkelanjutan. Menurut asumsi
peneliti siswa jarang melihat guru mempraktikkan CTPS secara langsung di hadapan mereka.
Di usia sekolah dasar, anak cenderung meniru apa yang dilihat (visual learning) dari pada apa
yang didengar. Jika guru tidak menjadi contoh, pada teori kerucut pengalaman Edgar Dale
(Edgar Dale’s cone of Experience) pengalaman belajar paling efektif berada pada tingkat paling
konkret, yaitu Direct, purposeful experience (pengalaman langsung) Observing demonstrations
(mengamati contoh nyata) bukan hanya penjelasan saja (Sofia Diaz et al., 2025).

Sarana Prasarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Sarana prasarana Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) terdapat pada kategori sarana
prasarana baik dengan 171 responden (90.5%). Sarana prasarana merupakan enabling factor
atau faktor pendukung yang memungkinkan suatu perilaku terjadi. Ketersediaan sarana yang
baik di sekolah merupakan fondasi utama dalam pembentukan kebiasaan hidup bersih.
Ketika wastafel mudah dijangkau dan air mengalir dengan lancar, hambatan fisik bagi siswa
untuk melakukan CTPS dapat diminimalisir secara signifikan (Nurwahidah et al., 2024)
Tingginya persentase sarana prasarana kategori baik ini sejalan dengan kebijakan pemerintah
pasca-pandemi yang memperketat protokol kesehatan di lingkungan satuan pendidikan.
Ketersediaan wastafel yang memadai, air mengalir yang bersih, serta sabun cair di lingkungan
sekolah menunjukkan komitmen pihak sekolah dalam mendukung perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS). Sarana prasarana yang masuk kategori kurang tetap perlu menjadi perhatian
serius keterbatasan fasilitas berisiko menurunkan motivasi siswa untuk mencuci tangan, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan risiko penularan penyakit berbasis lingkungan seperti
diare atau infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) (Suci Nopida et al., 2024)

Menurut Soejipto Rafles mengemukakan bahwa sarana dan prasarana adalah
keseluruhan proses pengadaan, pendayagunaan dan pengawasan sarana yang digunakan
untuk menunjang proses pendidikan yang telah ditetapkan terjadi efektif dan efisien (Abdul
Wasik, 2022). Menurut Notoatmodjo, (2010) di dalam (Loppies & Nurrokhmah, 2021) Perilaku
merupakan hasil daripada segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan
lingkunganya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku
merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun
dari dalam dirinya. Keberadaan fasilitas yang memadai seperti wastafel dengan air mengalir
dan ketersediaan sabun secara kontinu adalah kunci utama habituasi. Jika fasilitas tersedia
dengan baik dan mudah dijangkau (misalnya di depan setiap ruang kelas), maka hambatan
bagi siswa untuk mencuci tangan setelah bermain atau sebelum makan akan berkurang secara
signifikan (Utomo et al., 2023).

Tersedianya infrastruktur tanpa adanya media informasi visual (seperti poster langkah-
langkah CTPS di area wastafel) membuat fasilitas tersebut tidak digunakan secara optimal.
Tanpa panduan visual yang jelas di titik wastafel, siswa cenderung mencuci tangan hanya
dengan air (pencucian cepat) tanpa mengikuti prosedur langkah WHO yang benar (Suryani et
al., 2024). Menurut asumsi peneliti bahwa ketersediaan sarana prasarana yang sangat baik di
SDN Sungai Andai 3 merupakan modalitas kuat untuk pencegahan diare. Namun, tidak adanya
hubungan signifikan dengan perilaku mengindikasikan adanya gap pada aspek pengawasan
dan motivasi internal siswa. Fasilitas yang tersedia belum dimanfaatkan secara optimal

sebagai sarana edukasi psikomotorik, melainkan baru sebatas pemenuhan infrastruktur fisik
sekolah.
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Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

Perilaku kesehatan yang baik pada anak SD sering kali merupakan hasil dari regulasi
sekolah yang ketat, seperti adanya kewajiban mencuci tangan bersama sebelum makan siang.
Perilaku ini telah mencapai tahap praktik terkendali, di mana siswa melakukan tindakan
karena adanya pengawasan dan fasilitas yang mendukung (Caesar et al., 2024). Faktor utama
yang berkontribusi terhadap perilaku baik ini adalah paparan informasi yang masif dan
ketersediaan fasilitas. Sebagaimana didukung oleh teori Lawrence Green, perilaku kesehatan
dipengaruhi oleh faktor pemungkin (enabling factors). Adanya wastafel yang berfungsi baik,
ketersediaan sabun di lingkungan sekolah, serta poster edukasi di area kantin dan toilet
menjadi stimulus visual yang efektif bagi siswa usia sekolah dasar (Sari & Widyasari, 2021)
Tingginya persentase siswa dengan perilaku baik menunjukkan bahwa program edukasi
kesehatan di sekolah telah memberikan dampak positif. Dalam penelitian (Santi et al., 2025),
peningkatan perilaku CTPS pada anak sekolah sering kali dipicu oleh metode intervensi yang
menarik seperti demonstrasi langsung dan penggunaan media visual (poster/video). Siswa
pada usia operasional konkret cenderung lebih mudah menyerap informasi jika disertai
dengan praktik langsung. Pengetahuan yang baik ini merupakan fondasi utama bagi
pembentukan tindakan yang konsisten dalam kehidupan sehari- hari. Siswa yang masuk dalam
kategori kurang memiliki faktor yang memungkinkan seperti, siswa merasa tangan mereka
terlihat bersih sehingga tidak merasa perlu menggunakan sabun, siswa cenderung terburu-
buru saat ingin bermain atau makan, sehingga langkah-langkah CTPS yang benar,
ketidakkonsistenan antara aturan di sekolah dan kebiasaan di rumah dapat melemahkan
perilaku sehat yang baru terbentuk (Elza, 2025). Menurut asumsi peneliti perilaku CTPS di
SDN Sungai Andai 3 kemungkinan besar lebih dipengaruhi oleh faktor eksternal. Keberadaan
sabun yang tersedia di wastafel dan pengawasan rutin dari guru saat jam makan siang
menjadi pendorong utama yang lebih kuat dibandingkan pemahaman teoritis siswa itu
sendiri.

Analisis Bivariat
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk
Mencegah Diare pada Anak di SDN Sungai Andai 3

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.050 Nilai p-value = 0.05, dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Anak di SDN Sungai
Andai 3. Dilihat dari kekuatan hubungannya, nilai koefisien korelasi sebesar -0.050
menunjukkan tingkat hubungan yang sangat lemah dan memiliki arah negatif. Artinya
pengetahuan yang baik tidak serta merta menjamin perilaku CTPS yang baik pada responden
disekolah tersebut. Faktor yang mempengaruhi tidak ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan perilaku CTPS seperti perilaku tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan,
tetapi juga oleh sarana, penguatan eksternal, norma sosial, motivasi, dan dukungan
lingkungan. Hubungan pengetahuan dan perilaku sangat kontekstual, dan sering Kkali
dipengaruhi oleh faktor intervensi lingkungan atau sosial (Afriyani et al., 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kartika et al, 2022),
menyatakan bahwa pengetahuan sering kali tidak berkorelasi dengan perilaku jika tidak
didukung oleh sarana prasarana. Anak - anak mungkin tahu cara cuci tangan, tetapi jika tempat
cuci tangan jauh atau sabun tidak tersedia mereka cenderung mengabaikannya. Siswa
dapat melaksanakan perilaku dengan baik meskipun pengetahuan mereka masih rendah
karena adanya dukungan eksternal di lingkungan sekolah. Kategori pada pengetahuan kurang
terdapat (77.0%) yang menunjukkan perilaku CTPS yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
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perilaku CTPS pada siswa SDN Sungai Andai 3 kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor
diluar pengetahuan (faktor eksternal), sepertia ketersediaan fasilitas atau pengawasan dari
guru dan orang tua. Sejalan dengan penelitian (Suarni et al., 2023) dalam jurnal penelitiannya
menyebutkan bahwa pengetahuan individu merupakan domain yang sangat penting. Anak
mungkin didukung oleh temannya, namun jika pemahaman mereka tentang bahaya diare dan
cara CTPS yang benar masih rendah, perilaku tersebut tidak akan menetap.

Menurut penelitian (Sari et al., 2023) juga menemukan hasil serupa, di mana tingkat
pengetahuan yang tinggi tidak menjamin praktik CTPS karena adanya faktor psikologis anak
yang cenderung ingin cepat bermain sehingga melupakan prosedur CTPS yang benar.
Penelitian (Widawati et al, 2024) juga menemukan hasil yang sama di mana tingkat
pengetahuan yang tinggi tidak menjamin praktik CTPS karena adanya faktor psikologis anak
yang cenderung ingin cepat bermain sehingga melupakan prosedur CTPS yang benar.
Meskipun secara statistik tidak signifikan, perilaku CTPS tetap menjadi pilar utama dalam
pencegahan diare. Berdasarkan data penelitian, kategori pengetahuan kurang yang
berperilaku baik (77.0%) mungkin melakukan CTPS karena imitasi (meniru) instruksi
langsung di sekolah, bukan karena kesadaran mendalam.

Dalam konteks pencegahan diare melalui CTPS perlu ditekankan tidak hanya pada
edukasi (kognitif), tetapi pada rekayasa lingkungan (memastikan sabun selalu tersedia) dan
pendampingan aktif saat jam istirahat atau sebelum makan siang (Sitepu et al., 2025).
Menurut asumsi peniliti bahwa perilaku CTPS di SDN Sungai Andai 3 lebih dipengaruhi oleh
budaya sekolah dan rekayasa lingkungan dibandingkan faktor kognitif individu. Perilaku baik
pada kelompok pengetahuan kurang membuktikan bahwa intervensi non-edukasi seperti
penyediaan sabun yang konsisten dan ajakan guru mungkin akan jauh lebih efektif di
lapangan. Oleh karena itu, upaya pencegahan diare di sekolah ini sebaiknya tidak lagi menitik
beratkan pada sosialisasi teori, melainkan pada pemeliharaan fasilitas dan pengawasan
berkelanjutan.

Hubungan Sikap dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk Mencegah
Diare pada Anak di SDN Sungai Andai 3

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.004. Nilai p-value <0.05, dinyatakan ada hubungan yang signifikan antara Sikap dengan
Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Anak di SDN Sungai Andai 3. Dilihat dari
kekuatan hubungannya, nilai koefisien korelasi sebesar 0.222 menunjukkan tingkat hubungan
rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sikap yang baik cenderung diikuti oleh
perilaku yang baik, masih ada faktor-faktor lain di luar sikap (seperti ketersediaan fasilitas
atau pengaruh teman sebaya) yang memengaruhi perilaku siswa secara nyata. Teori Lawrence
Green perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan dan sikap) tetapi
juga terdapat faktor lain seperti, ketersediaan air bersih, ketersediaan sabun, kemudahan
akses fasilitas cuci tangan dalam konteks anak sekolah dasar, sikap yang baik terhadap CTPS
tidap dapat diwujudkan menjadi perilaku apabila sarana prasarana tidak selalu tersedia atau
tidak mudah di akses. Hal ini menjelaskan mengapa sebagian siswa dengan sikap baik tetap
menunjukkan perilaku CTPS yang kurang (Sari & Widyasari, 2021).

Hasil penelitian ini diperkuat pada penelitian yang dilakukan (Afriyani et al., 2022) yang
menyatakan adanya korelasi positif antara sikap pencegahan diare dengan tindakan CTPS.
Kesadaran akan risiko kuman menciptakan rasa takut yang sehat (health belief) sehingga
siswa cenderung lebih patuh. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
(Hardianti & Yulianti, 2021) yang menyatakan sikap adalah domain penting, tetapi pada anak-
anak, pembentukan perilaku menetap membutuhkan intervensi yang berkelanjutan. Sikap
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yang positif terhadap CTPS di SDN Sungai Andai 3 perlu dijaga agar menjadi pertahanan diri
yang solid terhadap penyakit infeksi saluran pencernaan. Data menunjukkan bahwa mayoritas
siswa yang memiliki sikap baik sebanyak 138 respomden (74.6%) juga menunjukkan perilaku
CTPS yang baik. Sikap merupakan predisposisi atau kecenderungan seseorang untuk
bertindak. Dalam konteks ini, siswa yang memahami pentingnya kebersihan untuk mencegah
diare cenderung memiliki kesiapan mental untuk melakukan cuci tangan secara benar.
Namun pada kategori perilaku kurang, persentasenya hampir sama antara yang bersikap
baik (75%) dan kurang (25%). Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green bahwa perilaku
tidak hanya dibentuk oleh faktor predisposisi (sikap), tetapi juga faktor pemungkin (enabling)
seperti ketersediaan sabun dan air bersih, serta faktor penguat (reinforcing) seperti
pengawasan guru (Wulandari, 2025).

Menurut penelitian (Afriyani et al., 2022) disebutkan bahwa sikap positif anak sekolah
dasar mengenai pencegahan diare berhubungan signifikan dengan tindakan CTPS. Siswa yang
sadar akan risiko kuman cenderung lebih patuh menggunakan sabun. Dalam penelitian
(Saputra et al., 2025) menjelaskan bahwa sikap adalah domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang. Namun, penelitian tersebut juga menekankan bahwa pada
anak-anak, sikap seringkali bersifat labil dan membutuhkan edukasi yang berkelanjutan
(repetition) agar menjadi perilaku tetap. Hubungan signifikan dalam penelitian ini
membuktikan bahwa penguatan sikap melalui edukasi kesehatan di SDN Sungai Andai 3 sangat
krusial. CTPS merupakan intervensi yang paling efektif dan murah untuk memutus rantai
penularan kuman penyebab diare (seperti E. coli). Sikap yang positif terhadap CTPS akan
membentuk pertahanan diri pada siswa agar terhindar dari penyakit saluran pencernaan
yang dapat mengganggu proses belajar (Rahman et al., 2025).

Penelitian (Tampara et al., 2021) menyatakan bahwa nilai korelasi yang rendah/lemah
pada anak sekolah sering terjadi karena anak cenderung mengikuti perilaku kelompok (peer
group) daripada pendirian pribadinya sendiri, meskipun mereka tahu mana yang benar.
Menurut asumsi peneliti rendahnya korelasi ini juga dipengaruhi oleh kurangnya keteladanan
secara visual di sekolah. Jika siswa melihat orang dewasa atau tokoh senior di sekolah tidak
konsisten melakukan CTPS, maka sikap positif yang baru tumbuh pada anak akan mengalami
degradasi, sehingga perilaku yang muncul menjadi tidak konsisten.

Hubungan Dukungan Teman Sebaya dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
untuk Mencegah Diare pada Anak di SDN Sungai Andai 3

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.538. Nilai p-value >0.05, dinyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
Dukungan Teman Sebaya dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Anak di SDN
Sungai Andai 3. Nilai koefisien korelasi sebesar -0.041 menunjukkan kekuatan hubungan
yang sangat lemah dan bersifat negatif. Hal ini berarti keberadaan dukungan teman sebaya
tidak memberikan dampak linear terhadap peningkatan perilaku CTPS pada responden di
sekolah tersebut. Beberapa faktor yang diduga menjadi penyebab tidak adanya hubungan
signifikan antara dukungan teman sebaya dengan perilaku CTPS, siswa sekolah dasar pada
fase ini masih berada dalam tahap perkembangan di mana kepatuhan terhadap figur otoritas
jauh lebih kuat. Perilaku CTPS dilakukan lebih karena instruksi langsung atau pengawasan
guru di sekolah, sehingga keberadaan ajakan teman menjadi tidak relevan. Dukungan verbal
dari teman untuk mencuci tangan tidak akan bermuara pada tindakan jika secara teknis
fasilitas tidak memadai.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rahman et al., 2025) yang
mengungkapkan bahwa pada anak usia sekolah dasar di Indonesia, pengaruh orang tua dan
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guru dalam personal hygiene masih sangat dominan dibandingkan pengaruh sebaya. Pola
asuh di rumah yang membiasakan CTPS terbawa hingga ke sekolah, sehingga siswa tetap
berperilaku baik meskipun teman- temannya tidak memberikan dukungan atau ajakan.
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Wulandari, 2025) yang
menyatakan bahwa pada lingkungan sekolah dengan disiplin tinggi, instruksi guru
mengesampingkan pengaruh teman sebaya dalam praktik kesehatan lingkungan. Berdasarkan
hasil penelitian di SDN Sungai Andai 3, ditemukan bahwa dari 45 siswa yang memiliki
dukungan teman sebaya baik, sebanyak 32 siswa (71,1%) memiliki perilaku CTPS yang baik.
Sementara itu, dari 144 siswa dengan dukungan teman sebaya yang kurang, justru terdapat
109 siswa (75,7%) yang memiliki perilaku CTPS baik. Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku
cuci tangan siswa di SDN Sungai Andai 3 tidak bergantung pada ajakan atau dukungan dari
teman mereka. Siswa yang memiliki dukungan teman rendah tetap mampu menunjukkan
perilaku CTPS yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perilaku CTPS di sekolah ini
kemungkinan lebih besar dipengaruhi oleh faktor lain, seperti instruksi langsung dari guru
(otoritas) atau kebiasaan yang sudah terbentuk dari rumah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terbaru di Indonesia yang
menunjukkan bahwa perilaku kesehatan anak sekolah sering kali lebih dipengaruhi oleh
faktor ketersediaan fasilitas atau peran orang tua dibandingkan teman sebaya. Menurut
penelitian (Kartika et al., 2022) perilaku CTPS pada anak usia sekolah sangat bergantung
pada aksesibilitas sarana seperti sabun, air mengalir, dan wastafel yang memadai di
lingkungan sekolah. Jika fasilitas tidak mendukung, dukungan teman sebaya saja tidak cukup
untuk membentuk perilaku tersebut. Penelitian oleh (Romadonika et al, 2023)
mengungkapkan bahwa pada anak usia sekolah dasar, pengaruh figur otoritas seperti orang
tua dan guru masih jauh lebih kuat dibandingkan teman sebaya dalam hal personal hygiene.
Hal ini menjelaskan mengapa dukungan teman sebaya dalam penelitian Anda tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan. Beberapa kemungkinan mengapa tidak ada
hubungan dalam penelitian antara lain faktor usia, anak sekolah dasar berada pada fase
transisi di mana mereka masih cenderung patuh pada instruksi guru dibandingkan ajakan
teman. Ketersediaan Sabun, seringkali di sekolah, fasilitas wastafel tersedia namun sabun
tidak selalu ada, sehingga dukungan teman untuk mencuci tangan terhambat oleh kendala
teknis. Kesadaran Individu, Perilaku CTPS seringkali dianggap sebagai rutinitas fisik saja,
bukan didasari atas kesadaran mencegah penyakit (Diare), sehingga peran teman sebaya
menjadi tidak terlihat (Hanifa et al., 2023). Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil diatas
perilaku CTPS di SDN Sungai Andai 3 merupakan hasil kebiasaan yang telah terbentuk dari
instruksi yang diberikan oleh guru yang menciptakan kepatuhan di sekolah dan pola asuh dari
rumah yang telah membentuk karakter bersih pada diri siswa sebelum mereka berinteraksi
dengan teman sebayanya. Oleh karena itu, dukungan teman sebaya tidak menjadi faktor
penentu karena siswa telah memiliki motivasi internal atau dorongan otoritas yang lebih kuat.

Hubungan Sarana Prasarana dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) untuk
Mencegah Diare pada Anak di SDN Sungai Andai 3

Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.004. Nilai p-value < 0.05, dinyatakan ada hubungan yang signifikan antara Sarana Prasarana
Cuci dengan perilaku Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada Anak di SDN Sungai Andai 3. Nilai
koefisien korelasi sebesar 0.695 menunjukkan tingkat hubungan yang kuat. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin lengkap dan baik sarana prasarana yang disediakan sekolah
(seperti wastafel, sabun, dan air mengalir), maka kecenderungan anak untuk berperilaku
CTPS dengan baik akan semakin tinggi. Sarana prasarana memiliki korelasi yang kuat karena
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sifatnya sebagai Faktor Pemungkin (Enabling Factor) beberapa faktor yang memungkinkan
korelasi kuat antara lain, siswa usia sekolah dasar cenderung bertindak berdasarkan apa yang
tersedia di depan mata. Jika wastafel berada dekat dengan kelas atau kantin, hambatan
psikologis dan fisik untuk mencuci tangan menghilang. Fasilitas yang sesuai dengan ergonomi
anak (misal: tinggi wastafel yang pas) meningkatkan frekuensi penggunaan karena
memberikan kenyamanan saat beraktivitas.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian (Biisnilla et al.,
2024) yang menyatakan bahwa ketersediaan sarana sanitasi dasar di sekolah berkorelasi
positif dengan kepatuhan siswa. Sekolah yang menginvestasikan anggaran pada sabun dan air
bersih terbukti efektif menurunkan risiko diare secara signifikan. Penelitian (Nurwahidah et
al., 2024) juga memperkuat hasil ini dengan menyatakan bahwa intervensi sarana fisik lebih
efektif dalam mengurangi angka absensi siswa akibat penyakit pencernaan dibandingkan
hanya sekadar penyuluhan teori. Hal ini menjelaskan mengapa korelasi 0,695 di SDN Sungai
Andai 3 menjadi angka yang krusial bagi keberhasilan program UKS (Usaha Kesehatan
Sekolah). Data menunjukkan bahwa pada kategori dengan sarana prasarana baik, mayoritas
responden (73.7%) memiliki perilaku CTPS yang baik. Menariknya, pada kategori sarana yang
kurang pun, masih ada siswa yang berperilaku baik, namun jumlahnya jauh lebih kecil.
Kondisi di SDN Sungai Andai 3 menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas fisik merupakan
faktor yang sangat krusial. Tanpa fasilitas yang memadai, edukasi mengenai pencegahan diare
akan sulit dipraktikkan oleh siswa secara konsisten.

Menurut penelitian (Biisnilla et al., 2024) ketersediaan sarana sanitasi dasar di sekolah
berkorelasi positif dengan kepatuhan siswa dalam mencuci tangan. Lingkungan sekolah yang
menyediakan akses sabun dan air bersih yang mudah dijangkau menurunkan risiko kejadian
diare pada anak usia sekolah secara signifikan. Penelitian oleh (Kiranasari et al., 2021)
menyatakan bahwa perilaku kesehatan tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan, tetapi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas. Anak-anak cenderung malas mencuci tangan jika letak
wastafel jauh atau sabun tidak tersedia, yang pada akhirnya meningkatkan transmisi
bakteri penyebab diare. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Nurwahidah et al.,, 2024),
disebutkan bahwa intervensi sarana CTPS di sekolah dasar efektif mengurangi angka absensi
siswa akibat penyakit pencernaan. Hal ini memperkuat temuan bahwa korelasi kuat 0.695 di
SDN Sungai Andai 3 adalah kunci dalam preventif penyakit diare.

Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow menyebutkan Kebutuhan Fisiologis
(Physiological Needs) dalam penelitian (Lestari et al, 2023) pada level dasar siswa
membutuhkan fasilitas fisik untuk bisa mencuci tangan seperti ketersediaan sarana air bersih,
sabun dan wastafel yang terjangaku tinggi badan anak menjadi indikator utama. Sedangkan
pada bagian Kebutuhan Rasa Aman (Safety Needs) siswa melakukan CTPS untuk menghindari
ancaman penyakit serta pencegahan stunting atau penyakit menular seperti diare dan ispa.
Menurut asumsi peneliti hubungan yang kuat ini memberikan gambaran bahwa untuk
menurunkan angka diare pada anak sekolah pihak SDN Sungai Andai 3 tidak bisa hanya
mengandalkan himbauan secara lisan. Pengadaan sabun secara kontinu dan pemeliharaan
keran air harus menjadi prioritas rutin. Perilaku CTPS yang terbentuk melalui fasilitas yang
baik akan memutus rantai penularan kuman E. coli yang umum menjadi penyebab diare di
lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Hasil analisis Pengetahuan Kurang sebanyak 165 responden (87.3%); Hasil analisis
Sikap Baik sebanyak 185 responden (97.9%); Hasil analisis Dukungan Teman Sebaya kurang
sebanyak 144 responden (76.2%); Hasil analisis Sarana Prasarana Baik sebanyak 171
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responden (90.5%); Hasil uji statistik Chi Square p-value = 0.050 (p 20.05) maka dapat
disimpulkan tidak ada hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai
Sabun (CTPS); Hasil uji statistik Chi Square p-value = 0.004 (p <0.05) maka dapat disimpulkan
ada hubungan antara sikap dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), dengan
koefisien korelasi 0.222 artinya kekuatan hubungan rendah; Hasil uji statistik Chi Square p-
value = 0.538 (p >0.05) maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan Dukugan Teman Sebaya
dengan Perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS); Hasil uji statistik Chi Square p-value = 0.004
(p <0.05) maka dapat disimpulkan ada hubungan antara Sarana Prasarana dengan Perilaku
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS), dengan koefisien korelasi 0.695 artinya kekuatan hubungan
kuat.

Novelty penelitian ini terletak pada analisis komprehensif faktor individual
(pengetahuan dan sikap) serta faktor sosial dan lingkungan (dukungan teman sebaya dan
ketersediaan sarana prasarana) secara simultan dalam menjelaskan perilaku cuci tangan
pakai sabun (CTPS) sebagai upaya pencegahan diare pada anak sekolah dasar di lingkungan
sekolah. Berbeda dengan sebagian besar penelitian sebelumnya yang umumnya
menempatkan pengetahuan sebagai determinan utama perilaku CTPS, penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tidak selalu berhubungan secara signifikan dengan
perilaku CTPS, sementara sikap dan ketersediaan sarana prasarana justru menjadi faktor
yang lebih dominan. Temuan ini memberikan perspektif baru bahwa perubahan perilaku
CTPS pada anak sekolah tidak cukup hanya melalui peningkatan pengetahuan, tetapi
memerlukan penguatan sikap serta dukungan lingkungan fisik sekolah yang memadai.
Dengan demikian, penelitian ini memperkaya bukti empiris mengenai pentingnya pendekatan
multidimensional dalam perancangan intervensi promosi kesehatan berbasis sekolah untuk
meningkatkan praktik CTPS dan mencegah diare pada anak usia sekolah dasar.

Saran

1. Bagi Sekolah, Dewan Guru dan Cleaning Service. Pengetahuan dan sikap siswa banyak
dipengaruhi oleh apa yang mereka lihat. Guru memiliki implikasi besar untuk menjadi
contoh nyata dalam melakukan CTPS. Pihak SDN Sungai Andai 3 perlu melakukan
pengawasan rutin terhadap ketersediaan sabun dan kebersihan wastafel. Jika sarana sulit
dijangkau atau air sering mati, maka pengetahuan anak yang tinggi tidak akan berubah
menjadi perilaku positif.

2. Bagi Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini berimplikasi pada perlunya
kebijakan standar sarana CTPS di seluruh sekolah dasar. Dinas Pendidikan tidak hanya fokus
pada pembangunan fisik, tetapi juga pemeliharaan berkelanjutan dan disertai pengawasan
dan evaluasi ketersedian sarana prasarana.

3. Bagi Orang Tua Siswa. Disarankan agar pihak sekolah melakukan edukasi kepada orang tua
mengenai pentingnya konsistensi misalnya dengan media leaflet. Perilaku yang sudah
diajarkan di sekolah tidak akan menetap jika orang tua tidak menyediakan sarana CTPS di
rumah atau tidak memberikan teladan langsung, mengingat anak usia sekolah adalah
peniru ulung dari orang dewasa di sekitarnya

4. Bagi Tenaga Kesehatan atau Puskesmas. Membuat jejak kaki berwarna menuju wastafel
atau menempelkan stiker interaktif di area cuci tangan. Tujuannya adalah menciptakan
lingkungan yang memaksa secara halus agar siswa mempraktikkan pengetahuan CTPS-nya
tanpa merasa sedang digurui serta memberikan edukasi kepada anak-anak tentang CTPS
yang benar.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya untuk mencari tau kenapa pengetahuan dan
teman sebaya tidak memiliki hubungan bermakna terhadap perilaku CTPS.
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